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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini mengetahui peran budaya kerja sekolah terhadap peningkatan kinerja
tenaga pendidik dan kependidikan. Penelitian dilaksanakan SMP Negeri 5 Satap Liukang
Tangaya. Jenis penelitian mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian seluruh
guru dan staf sekolah sebanyak 7 orang informan. Teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dokumentasi. Teknik analisis data mengunakan Data Collection, Data Displey,
Conclution drowing/verifiying. Penelitian menunjukkan bahwa semua tenaga pendidik berpikir
budaya kerja sekolah secara keseluruhan memainkan peran penting dalam meningkatkan
kinerja tenaga pendidik pada indikator pembelajaran, keterampilan, evaluasi beban kerja.
Sedangkan peran budaya kerja sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan pada
indikator kualitas kerja. Masih banyak pegawai yang belum bisa memaksimalkan hasil
pekerjaannya secara keseluruhan. Disimpulkan bahwa budaya kerja sekolah terhadap
peningkatan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan masih kurang ideal, terlihat dari
tanggapan informan mengatakan disiplin kerja cukup baik.

Kata Kunci : Kualitas Budaya Kerja, Pemecah Masalah, Kinerja Pendidik dan Kependidikan

ABTRACT

The purpose of this study is to determine the role of school work culture on improving the
performance of educators and education personnel. The research was conducted at SMP
Negeri 5 Satap Liukang Tangaya. This type of research uses a qualitative descriptive approach.
The research subjects were all teachers and school staff as many as 7 informants. Data
collection techniques through observation, interviews, documentation. The data analysis
technique uses Data Collection, Data Display, Conclution drowing/verifiying. Research shows
that all educators think the school's work culture as a whole plays an important role in
improving the performance of educators on indicators of learning, skills, workload evaluation.
While the role of school work culture in improving the performance of education personnel on
indicators of work quality. There are still many employees who have not been able to
maximize the results of their work as a whole. It was concluded that the school's work culture
towards improving the performance of educators and education staff was still less than ideal,
as seen from the responses of informants who said that work discipline was quite good.

Keywords : Quality of Work Culture, Problem Solving, Performance of Educators and
Education
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PENDAHULUAN

Budaya kerja sekolah merupakan kebiasaan suatu organisasi dalam menjamin
tercapainya suatu profesi di lingkungan pendidikan (Sopaheluwakan, 2020). Budaya kerja
sekolah juga menghasilkan tenaga pendidik dan kependidikan yang berpikiran terbuka
dan mau berpartisipasi dalam berbagai kegiatan pembelajaran (Mutirna, 2019).

Kriteria budaya kerja sekolah meliputi 1) Budaya menetapkan garis demarkasi
yang jelas antar organisasi, 2) Budaya memberikan rasa memiliki kepada anggota suatu
institusi, 3) Budaya memudahkan untuk mengembangkan komitmen terhadap sesuatu
yang lebih besar daripada kepentingan pribadi, 4) Budaya adalah perekat sosial yang
mengikat organisasi bersama-sama dengan menetapkan norma-norma yang tepat untuk
diikuti karyawan, dan 5) Budaya adalah sarana untuk menghasilkan makna dan
mempengaruhi sikap dan perilaku karyawan (Setya et al., 2021). Orang luar dapat
merasakan kualitas khusus sekolah melalui prinsip-prinsip yang dipertahankannya, sikap
yang dimilikinya, kebiasaan yang ditunjukkannya, dan tindakan semua pekerja sekolah
yang membentuk unit khusus sistem sekolah melalui budaya sekolah (Oktaviani, 2015).

Dampak budaya kerja sekolah yang buruk terhadap kinerja tenaga pendidik dan
kependidikan menyebabkan pendidikan tidak maksimal dan pencapaian hasil yang
memuaskan, beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja tenaga pendidik dan
kependidikan salah satunya budaya kerja sekolah (Riski et al., 2018). Budaya sekolah yang
kurang berkembang, seperti budaya disiplin, rasa tanggung jawab, kejujuran, keikhlasan,
kebiasaan menyelesaikan masalah secara rasional, dan kerjasama dengan pihak lain,
menjadi penyebab budaya kerja sekolah yang negatif (Anggada, 2021) . Budaya kerja
sekolah yang tidak terbentuk membuat kinerja tenaga pendidik dan kependidikan sulit
menjadi manusia yang berani tampil dan menumbuhkan rasa tanggung jawabnya (Eva,
2016).

Kinerja tenaga pendidik dan kependidikan yang memuaskan dan dapat
terlaksanakan dengan baik dibutuhkan budaya kerja sekolah, faktanya bahwa tenaga
pendidik dan kependidikan adalah kekuatan pendorong di balik pencapaian pendidikan
sekolah (Faizah, 2019). Budaya kerja sekolah sebagai alternatif yang dapat memotivasi
tenaga pendidik dan kependidikan untuk memenuhi tanggung jawabnya dan
memecahkan masalah secara rutin, yang tentunya akan meningkatkan mutu pendidikan
(Labudasar, 2018). Sebab itu tenaga pendidik dan kependidikan yang profesional dituntut
untuk memelihara budaya kerja sekolah yang memiliki dampak positif terhadap
pendidikan yang berkualitas (Wiryawan, 2020).

Keterbatasan studi tentang peran budaya kerja sekolah terhadap peningkatan
kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, penelitian (Machwati & Wibowo, 2015)
pengaruh budaya kerja komitmen dan motivasi kerja guru terhadap iklim organisasi
sekolah dasar. Hasil temuan menujukan bahwa dampak budaya kerja guru komitmen
guru dan motivasi kerja guru diperlukan dalam menciptakan kualitas pendidikan, namun
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terdapat tenaga pendidik dan kependidikan yang belum baik dalam melaksanakannya.
Hal yang sama juga terjadi di SMP Negeri 5 Satap Liukang Tangaya, dimana tenaga
pendidik dan kependidikan gagal menerapkan budaya kerja sekolah dengan baik.
Akibatnya kualitas pendidikan kurang ideal, dan banyak guru yang kurang memahami,
khususnya dalam penerapan budaya kerja sekolah.

Pentingnya dilakukan penelitian ini dalam bidang pendidikan dalam rangka
meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan, serta untuk meningkatkan
mutu pendidikan dan memberikan pengetahuan kepada tenaga pendidik dan
kependidikan, maka peneliti tertarik dan memilih judul “Peran Budaya Kerja Sekolah
Terhadap Kinerja Tenaga Pendidik dan Kependidikan SMP Negeri 5 Satap Liukang
Tangaya”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Satap Kecamatan Liukang Tangaya
Kabupeten Pangkep Sulawesi Selatan pada bulan September hinga Desember
2020/2021. Jenis penelitian pendekatan deskriptif kualitatif. Subjek penelitian seluruh
guru dan staf sekolah SMP Negeri 5 Satap Liukang Tangaya sebanyak 7 orang informan.
Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data mengunakan tiga tahapan yaitu Data Collection, Data Displey, Conclution
drowing/verifiying (Miles, M.B. & Huberman, A.M. 1994). Wawancara dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan, berikut: 1)Bagimanakah peran budaya kerja sekolah
dalam meningkatkan kinerja tenaga pendidik di SMP Negeri 5 Satap Liukang Tangaya.2)
Bagimanakah peran budaya kerja sekolah dalam meningkatkan kinerja tenaga kependidikan di
SMP Negeri 5 Satap Liukang Tangaya.

Uji keabsahan data menggunakan uji triangulasi sumber, yaitu pengambilan
informasi dari sumber dan mengecek silang dengan sumber lain (Guru dan Staf Sekolah),
hasil triangulasi kemudian menghasilkan informasi dari persepsi, pertemuan, dan
dokumentasi yang membahas informasi yang terkoordinasi menurut (Sugiyono, 2014).

Instrumen penelitian mengunakan metode perbaikan, dari permulaan kemajuan,
pencapaian potongan-potongan, seperti hubungan utilitarian antar segmen, hingga
instrumen yang kokoh didirikan, analis harus menjelaskan cara-cara pelatihan yang
dicapai, perencanaan, studi eksplorasi, pengembangan instrumen awal, persetujuan
instrumen, validasi ahli, uji coba lapangan, dan analisis model struktural sebagai contoh
dari apa yang diperlukan (SEM).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Tanggapan Informan Mengenai Perangkat pembelajaran Tenaga Pendidik

Jawaban Keterangan Jumlah Informan Presentase (%)

SS Sangat Setuju 5 71,5
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S Setuju 2 28,5
KS Kurang Setuju - -
TS Tidak Setuju - -
STS Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 7 100

Sumber: Hasil Pengamatan Data Angket 2020

Tabel 1, bisa dilihat jawaban 7 informan, dimana, informan yang menjawab S
sebanyak 2 orang menjawab sangat setuju (28,5%) dan yang jawabanya SS sebanyak 5
orang (71,5%). Perangkat pembelajaran yang disiapkan oleh tenaga pendidik dapat
memudahkan pekerjaan dari setiap tenaga pendidik, hal ini dibenarkan oleh jawaban
responden yang lebih banyak mengungkapkan sangat setuju jika Penggunaan
perangkat pembelajaran yang benar dapat dapat meningkatkan kinerja pendidik.

Tabel 2. Tanggapan Informan Mengenai Keterampilan Tenaga pendidik

Jawaban Keterangan Jumlah Informan Presentase (%)
SS Sangat Setuju 7 100
S Setuju - -
KS Kurang Setuju - -
TS Tidak Setuju - -
STS Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 7 100

Sumber: Hasil Pengamatan Data Angket 2020

Tabel sebelumnya dijelaskan 7 informan memberi tanggapan. Dimana,
informan menjawab SS berjumlah 7 orang dengan jawaban Sangat Setuju dan
presentasenya 100%. Berdasarkan jawaban responden tersebut dapat disimpulkan
bahwa menurut Informan keterampilan tenaga pendidik sangat penting sehinggah
perlu dipersiapkan dengan baik oleh tenaga pendidik karena akan mempengaruhi
kinerja dari setiap tenaga pendidik yang ada.

Tabel 3. Tanggapan Informan Mengenai Penilaian dan Beban Kerja Tenaga Pendidik

Jawaban Keterangan Jumlah Informan Presentase (%
SS Sangat Setuju 3 43
S Setuju 4 57
KS Kurang Setuju - -
TS Tidak Setuju - -
STS Sangat Tidak Setuju - -
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Jumlah 7 100
Sumber: Hasil Pengamatan Data Angket 2020

Tabel 3, diatas dapat dilihat jawaban 7 informan yang ada. Dimana, informan

Jawaban Keterangan Jumlah Informan Presentase (%
SS Sangat Setuju 2 28,5
S Setuju 5 71,5
KS Kurang Setuju - -
TS Tidak Setuju - -
STS Sangat Tidak - -
Setuju
Jumlah 7 100

menjawab SS berjumlah 3 orang dengan 43% sedangkan informan yang menjawab S
berjumlah 4 orang dengan presentase 57%. Berdasarkan jawaban responden tersebut
dapat disimpulkan bahwa menurut Informan Penilaian dan Beban Kerja tenaga
pendidik sangat penting sehinggah perlu dipersiapkan dengan baik oleh tenaga
pendidik karena dapat menjadi tolak ukur keberhasilan kegiatan pembelajaran di
sekolah, sehingga akan mempengarubhi kinerja dari setiap tenaga pendidik.

Tabel 4. Tanggapan Informan Mengenai Kualitas Kerja Tenaga Kependidikan
Sumber: Hasil Pengamatan Data Angket 2020

Tabel sebelumnya dijelaskan bahwa pertanyaan yang tertera pada pedoman
wawancara 7 informan vyang ada menjawab SS berjumlah 2 orang dengan
presentase 28,5% dan yang menjawab S berjumlah 5 orang dengan jawaban setuju
dan presentase 71,5%. Dalam jawaban ini ada beberapa alasan mengapa mereka
menjawab setuju untuk menjelaskan Kuantitas Kerja tenaga kependidikan. Menurut
Informan Rostanti mengatak bahwa “saya memilih setuju, Jika target kerja yang
diharapkan tercapai, kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, dan menurunnya
kecenderungan pelanggaran yang menyimpang dalam bekerja dapat berdampak pada
Peningkatan kinerja tenaga kependidikan. Selain data tentang kuantitas kerja tenaga
kependidikan.

Tabel 5. Tanggapan Informan tentang Kerja Sama Tenaga kependidikan

Jawaban Keterangan Jumlah Informan Presentase (%)
SS Sangat Setuju 2 28,5
S Setuju 5 71,5
KS Kurang Setuju - -
TS Tidak Setuju - -
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STS Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 7 100

Sumber: Hasil Pengamatan Data Angket 2020

Tabel 5, dapat ditinjau bahwa yang menjawab SS berjumlah 2 orang dengan
presentase 28,5%, yang menjawab S dengan jawaban baik berjumlah 5 orang dengan
presentase 71,5%. Menurut Informan Haerani mengatakan bahwa“Kinerja tenaga
Kependidikan dapat meningkat dengan adanya kerja sama dengan rekan sejawat,
bekerja sama dengan Guru dan bekerja sama pula dengan kepala Sekolah”.

Tabel 6. Tanggapan Informan Mengenai Budaya Integritas Tenaga Pendidik dan
Kependidikan

Jawaban Keterangan Jumlah Informan Presentase (%)
SS Sangat Setuju 4 57
S Setuju 3 43
KS Kurang Setuju - -
TS Tidak Setuju - -
STS Sangat Tidak Setuju - -
Jumlah 7 100

Sumber: Hasil Pengamatan Data Angket 2020

Tabel 6, dapat ditinjau untuk pertanyaan yang berkaitan tentang budaya
integritas ada 4 responden yang menjawab Sangat setuju atau 57% dan yang
menjawab S sebanyak 3 orang dengan persentase 43%. Budaya integritas guru dan
pegawa mempengaruhi pekerjaan setiap tenaga pendidik dan Kependidikan yang ada,
namunlebih banyak jawaban yang mengatakan sangat setuju jika budaya integritas
guru dan pegawai sangat berpengaruh untuk meningkatkan kinerja pegawai. Menurut
informan Rostanti mengatakan bahwa tentang Budaya Integritas tenaga pendidik dan
kependidikan “budaya integritas perlu dimiliki oleh tenaga pendidik dan kependidikan.
Hal ini penting karena jika budaya integritas tidak dilaksanakan oleh perangkat
pendidikan tersebut maka akan cenderung bertindak egois dalam bekerja dan tidak
memperdulikan nilai- nilai kebenaran dalam bekerja”.

Peran Budaya Kerja Sekolah Terhadap Kinerja Pendidik SMP Negeri 5 Satap
Liukang Tangaya

Berdasarkan tujuan penelitian yakni bertujuan untuk memahami budaya kerja
tenaga Pendidik pada SMP Negeri 5 Satap Liukang Tangaya, maka dilaksanakan
pengamatan secara langsung dan penyebaran angket kepada seluruh guru SMP Negeri
5 Satap. Demi memaksimalkan kinerja maka dibutuh budaya kerja yang baik sehingga
menjadi kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari dalam aktivitas kerja setiap hari,
dalam menjalankan pekerjaan perlu diperhatikan yaitu budaya integritas, budaya

47



Jambura Economic Education Journal Volume 4 No 1 January 2022
Ridwan Akib, Elpisah, Muh Fhareza
Peran Budaya Kerja Sekolah Terhadap Peningkatan him. 42 - 50

tepat waktu, budaya silaturahmi, budaya inovasi dan budaya tanggung jawab.
Menurut (Anugrahani, 2016) mengatakan bahwa ada enam faktor yang dapat
mempengaruhi penurunan semangat budaya kerja sekolah, khususnya di kalangan
pendidik, antara lain dukungan teman sebaya, hubungan kepemimpinan, gaji
karyawan, pekerjaan dan tanggung jawab, kurangnya peluang pengembangan, serta
kondisi dan beban kerja yang tinggi. berlebihan.

Menurut (Nasrun, 2016) mengatakan bahwa suasana dan interaksi kerja antara
sesama guru, guru dan kepala sekolah, guru dan tenaga kependidikan lainnya, serta
instansi pemerintah daerah disebut sebagai budaya sekolah atau iklim kerja. Guru dan
kepala sekolah membutuhkan lingkungan seperti ini agar dapat melakukan pekerjaan
mereka dengan lebih efisien. (Machwati & Wibowo, 2015) juga mengatakan bahwa
budaya kerja memberi karyawan rasa memiliki itu juga memberikan stabilitas dan
kesinambungan organisasi, yang memberi karyawan rasa amam dan yang paling
penting, ini mendorong orang untuk bersemangat dengan pekerjaan mereka.

Peran Budaya Kerja Sekolah Terhadap Kinerja Tenaga Kependidikan pada SMP
Negeri 5 Satap Liukang Tangaya

Berdasarkan data hasil penelitian tentang peningkatan kinerja Kependidikan
pada SMP Negeri 5 Satap Liukang Tangaya, ditemukan bahwa kinerja tenaga
Kependidikan SMP Negeri 5 Satap Liukang Tangaya “baik”. Karena dari hasil jawaban
dari informan kinerja kependidikan dapat dilihat dari sifat pekerjaan yang
disampaikan oleh mereka, kepraktisan dalam menyelesaikan pekerjaan dan target
pekerjaan yang paling ekstrim sehingga pekerjaan berjalan sesuai dengan yang
direncanakan. Hal ini sejalan dengan (Setiawan, 2017) Mengatakan bahwa Kinerja
organisasi tergantung pada Kinerja Kependidikan, atau dengan kata lain kinerja
Tenaga Kependidikan berkontribusi terhadap kinerja organisasi. Oleh karena itu,
sangat penting untuk memiliki sistem manajemen yang efektif dan efisien untuk
mengevaluasi kinerja Tenaga Kependidikan, yang dapat dengan mudah
menyesuaikan dan mengakomodasi setiap indikator kinerja Tenaga Kependidikan.
Pendidikan yang disampaikan secara cepat, tepat, dan terarah. (Sulistiadi et al.,
2020) mengatakan bahwa pekerjaan pendidikan salah satu sumber daya manusia
yang intelektual, memiliki perasaan, keinginan, cakap, memiliki keterampilan,
diberkahi informasi, memiliki dorongan, memiliki daya, dan dapat menghasilkan
karya. Satu-satunya sumber yang mempertimbangkan rasa, tujuan, dan proporsi.

Menurut (Sarifudin, 2019) juga mengatakan bahwa akibatnya, kinerja yang
sukses untuk setiap individu harus dikembangkan agar tujuan lembaga dapat
terpenuhi secara maksimal. Kinerja digambarkan sebagai ekspresi kemajuan dalam
menghasilkan suatu pekerjaan berdasarkan pengetahuan, sikap, kemampuan, dan
motivasi. (Sururama, 2019) mengatakan bahwa keberhasilan seorang pendidik
profesional tidak hanya ditentukan oleh tingkat pendidikannya, tetapi juga oleh
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bagaimana ia melakukan tugas sehari-harinya, apakah sesuai dengan rencana
perguruan tinggi atau tidak.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dikesimpulkan bahwa 1)
Budaya kerja sekolah telah dilaksanakan dengan baik, meskipun terdapat berbagai
kesulitan yang menghalangi semua pendidik untuk melakukannya, 2) Budaya kerja
sekolah terhadap kinerja tenaga kependidikan telah dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya, interaksi positif antara pendidik menunjukkan hal ini.

Dari hasil penelitan dan pembahasan, maka saran yang peneliti berikan,
berikut: 1) Tenaga pendidik dan kependidikan di lingkungan sekolah diharapkan selalu
menerapkan budaya kerja sekolah, 2) Budaya kerja sekolah diharapkan dapat
meningkatkan kinerja tenaga pendidik dan kependidikan dalam mencapai tujuannya.
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